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BAB.I Pendahuluan 

 

Di akhir Bulan Desember 2024 dalam suatu kesempatan, Sri Mulyani menjelaskan 

tentang sistem baru yang saat ini sedang dikembangkan oleh DJP, yaitu Sistem Inti 

Administrasi Perpajakan atau yang juga disebut dengan Coretax. Sampai saat ini, sistem 

tersebut dalam tahap pra-implementasi hingga 31 Desember 2024, yang nantinya sistem ini 

dapat diakses oleh wajib pajak mulai 1 Januari 2025.  

 

Dengan system perpajakan yang baru ini “Coretax” akan dihasilkan system perpajakan 

baru yang memodernisasi dan mengintegrasikan berbagai proses dan layanan perpajakan yang 

selama ini terpisah-pisah agar lebih terintegrasi dan praktis pada prosesnya. Sistem Cortek 

diharapkan akan: 

1. Mengintegrasi system, Coretax akan mampu mengintegrasikan berbagai aplikasi dan 

sistem perpajakan yang berbeda, seperti e-Filing, e-Billing, e-Faktur, dan lainnya, 

ke dalam satu platform terpadu. 

2. Otomatisasi proses bisnis, Proses inti DJP nantinya akan terotomasi sehingga lebih 

cepat, seperti pendaftaran, pelaporan, pembayaran, dan pemeriksaan pajak. Dengan 

begitu, proses perpajakan dapat lebih efisien dan minim potensi kesalahan.  

3. Penguatan pengawasan dan kepatuhan, dengan sistem yang terotomasi dengan 

sistem, pengawasan dan penegakan hukum di bidang perpajakan akan lebih akurat 

dan juga aman.  

 

Sebagai Wajib Pajak, Cortex penerapannya akan lebih sederhana dan mudah dipahami. Selain 

itu, akses layananya pun tersedia kapan saja dan di mana saja. Kondisi ini juga akan berdampak 

pada, biaya dan waktu yang perlu dialokasikan untuk proses urus pajak juga jadi lebih rendah 

karena meminimalkan keharusan datang ke KCP untuk menyelesaikan kendala. 

 

 

BAB II Metode Pembelajaran 

 

Seminar ditujukan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman berkaitan tujuan 

Penerapan system perpajakan Cortex, kepada peserta training yang terdiri auditor ekternal, 

karyawan konsultan pajak serta peserta lain yang diselenggarakan oleh PT Mantari Indo 

Konsul. Peserta yang mengikuti seminar sebanyak 10 orang peserta training dengan masa kerja 

1 sampai 3 tahun. Acara training dilakukan pada hari Jumat tanggal 10 Januari 2025 dari jam 

14.00 Wib sampai 17.00 Wib. Metode pelaksanaan seminar dengan : 

 Pemaparan bahan seminar 90 Menit 

 Diskusi dengan semua peserta 30 menit 

 Memberikan mini case dan pemecahan masalah 60 menit 

 

  



BAB III Hasil PKM 

 

Seminar Pajak bisa memberikan banyak manfaat bagi peserta seminar, terutama bagi 

karyawan yang telah berpraktek baik sebagai akuntan maupun konsultan pajak. Seminar pajak 

diharapkan akan meningkatkan kualitas diri, serta memberi manfaat seperti, Meningkatkan 

pemahaman dalam implementrasi perpajakan dipekerjaan, Meningkatkan atau Penopang 

dalam dunia Karir, serta meningkatkan profesionalisme peserta. Hal yang terpenting dari 

pelaksanaan seminar adalah bagaimana para peserta seminar di lapangan mampu 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Pencapaian tujuan seminar dilakukan dengan cara : a) Menjelaskan secara mendalam 

kendala-kendala dalam penerapan di lapangan b) memberikan tutorial aplikasi coretax saat 

penyampaian SPT masa PPN, PPh Ps 21. PPh Ps.23 c) Mendiskusikan dengan peserta kendala 

sesuai pengelaman masing-masing di lapangan. 

 

 

BAB IV. KESIMPULAN 

 

Peserta seminar dapat memahami materi yang disampaikan serta dapat menerapkan 

materi seminar sesuai materi yang telah disampaikan. Bahan seminar yang disampaikan 

diharapkan menambah wawasan peserta khususnya saat menerapkan system Coretax di 

lapangan. Akhirnya seminar diharapkan dapat membantu peserta dalam memahami System 

Coretax dan dapat menerapkan sesuai dengan tujuannya.  
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